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ABSTRACT 

 

Chitosan is a Biocoagulant which is not poisonous, easy to degradable and 

polielectrolite. This research aims to know the the dose of coagulant and stirring 

speed in fosfat parameter removal to ward Laundry Liquid Waste and the result of 

the analyzed compared to PERMENLH/5/2014. This research was using 

Floculation and Sedimentation - Coagulation by using Chitosan from the Windu 

Shrimp Eggshell with different dose of coagulant and stirring speed to reduce the 

concentration of fosfat. The dose of coagulant is 150 mg/l, 175 mg/l, 200 mg/l and 

225 mg/l and the stirring speed is 100 rpm, 125 rpm and 150 rpm in 1 minute and 

40 rpm slow stirring in 20 minutes. The result showed that the optimum dose of 

Chitosan Biocoagulant 200 mg/l with the stirring speed 150 rpm with the removal 

efficiency 91,44%. The analysis results for fosfat have fulfill the laundry 

wastewater quality standards. 
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1. PENDAHULUAN 

Limbah cair laundry mengandung 

deterjen yang umumnya tersusun 

atas surfaktan (sebagai bahan dasar 

deterjen) antara 20-30%, bahan 

builder (senyawa fosfat 70-80%, dan 

bahan aditif  (pemutih, pewangi) 

antara 2-8%. Kandungan senyawa 

fosfat dalam deterjen cukup besar 

sehingga limbah cair laundry 

mempunyai kandungan fosfat yang 

cukup tinggi. Keberadaan fosfat yang 

berlebihan di badan air menyebabkan 

eutrofikasi Kondisi eutrofik sangat 

memungkinkan alga dan tumbuhan 

air tumbuh dan berkembang biak 

dengan cepat. Keadaaan ini 

menyebabkan kualitas air menjadi 

menurun, karena rendahnya 

konsentrasi oksigen terlarut bahkan 

sampai batas nol, sehingga 

menyebabkan kematian makhluk 

hidup air seperti ikan dan spesies lain 

yang hidup di air (Yunarsih, 2013). 
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Pengolahan limbah cair yang 

mengandung detergen, salah  satunya 

adalah pengolahan kimia berupa 

proses koagulasi-flokulasi untuk 

menurunkan kandungan fosfat. 

Dimana penggunaan biokoagulan 

bisa menjadi pilihan untuk 

menurunkan fosfat yang terkandung 

dalam limbah cair laundry. 

Bikoagulan merupakan koagulan 

alternatif alami yang berasal dari 

alam dan dapat dijumpai disekitar 

lingkungan kita. 

Khitin merupakan senyawa 

golongan polisakarida yang 

merupakan polimer linier dari 

anhidro N-Asetil D-Glukosamin. 

Kitosan adalah turunan dari kitin 

yang diperoleh dengan deasetilasi 

yang merupakan polisakarida 

terbanyak kedua setelah selulosa dan 

dapat ditemukan pada eksoskeleton 

invertebrate. Kitosan memiliki gugus 

amina (NH2) yang kuat yang 

menyebabkan kitosan dapat 

digunakan sebagai poliektrolit yang 

bersifat multifungsi dan berperan 

dalam pembentukan flok. Salah satu 

bahan yang dapat digunakan sebagai 

kitosan adalah cangkang udang. 

Pemilihan kitosan dari cangkang 

udang adalah berdasarkan kandungan 

protein didalamnya, secara umum 

kulit udang mengandung protein 25-

40% kalsium karbonat 45-50% dan 

kitin 15-20%  namun besarnya 

kandungan tersebut masih tergantung 

pada jenis udang dan tempat 

hidupnya (Hamsina dkk, 2002). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Bahan Penelitian 

Limbah cair laundry yang berasal 

dari salah satu usaha laundry di 

Pekanbaru, cangkang udang windu, 

HCL 1 N, NaOH 3,5%, NaOH 50% 

asam asetat dan aquades. 

Alat Penelitian 

Gelas ukur, timbangan analitik, 

pH meter, oven, kertas saring, 

corong, magnetic stirer, penggiling 

batu, dan jartest. 

A. Variabel Penelitian 

Variabel Tetap 

1. Limbah cair laundry sebanyak 

1000 ml. 

2. Pengadukan lambat (flokulasi) 

dengan kecepatan 40 rpm selama 20 

menit. 

3. Waktu pengendapan selama 15 

menit. 

 

Variabel Berubah 

1. Dosis biokoagulan: 150 mg/L, 

175 mg/L, 200 mg/L dan 225 

mg/L. 

2. Pengadukan cepat (koagulasi): 

100 rpm, 125 rpm, 150 rpm 

selama 1 menit. 

B. Prosedur Penelitian 

Deproteinasi 

Sebanyak 100 gr serbuk cangkang 

udang windu dicampur dengan 

menggunakan NaOH 3,5% dengan 

perbandingan 1:10 (b/v) sambil 

diaduk menggunakan magnetic stirer 

dan dipanaskan pada suhu 65
o 

dengan kecepatan 50 rpm selama 2 

jam, selanjutnya disaring dengan 

kertas saring dan dicuci dengan 
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aquades sampai pH netral kemudian 

dikeringkan dalam oven pada suhu 

105
o
 selama 7 jam. 

Demineralisasi 

Hasil dari deproteinasi kemudian 

dicampur dengan HCl 1 N dengan 

perbandingan 1:10 (b/v) sambil 

diaduk menggunakan magnetic stirer 

dan dipanaskan pada suhu 70
o 

dengan kecepatan 50 rpm selama 2 

jam, selanjutnya disaring dengan 

kertas saring dan dicuci dengan 

aquades sampai pH netral kemudian 

dikeringkan dalam oven pada suhu 

105
o
 selama 7 jam. 

Deasetilasi 

Hasil dari demineralisasi 

kemudian dicampur dengan NaOH 

50% dengan perbandingan 1:20 (b/v) 

sambil diaduk menggunakan 

magnetic stirer dan dipanaskan pada 

suhu 120
o 

dengan kecepatan 50 rpm 

selama 4 jam, selanjutnya disaring 

dengan kertas saring dan dicuci 

dengan aquades sampai pH netral 

kemudian dikeringkan dalam oven 

pada suhu 105
o
 selama 12 jam. 

 

Proses Jartest 

Kedalam gelas kimia 1000 ml 

dimasukkan air limbah laundry. 

Kemudian ditambahkan biokoagulan 

kitosan dengan variasi dosis 150 

mg/l, 175 mg/l, 200 mg/l dan 225 

mg/l dan kemudian dilakukan proses 

koagulasi flokulasi menggunakan 

jartest dengan kecepatan pengadukan 

cepat  100, 125 dan 150 rpm selama 

1 menit dan pengadukan lambat 40 

rpm selama 20 menit dilanjutkan 

dengan pengendapan selama 15 

menit. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Variasi Dosis 

Biokoagulan dan Kecepatan 

Pengadukan Terhadap Penyisihan 

Fosfat 

Berdasarkan hasil pengujian 

karakteristik awal limbah cair 

laundry dapat dilihat pada tabel 

berikut 

Tabel 1 karakteristik limbah cair 

laundry 

Parameter Satuan Hasil 

Pengujian 

Baku 

Mutu
* 

Fosfat mg/L 3,9270 2 

* PERMENLH/5/2014 

Penyisihan fosfat sesudah 

perlakuan koagulasi flokulasi dengan 

penambahan biokoagulan kitosan 

dari cangkang udang windu dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 2 Penurunan konsentrasi 

Fosfat setelah perlakuan 

Kecepatan 

Pengadukan 

Dosis 

Koagulan  

Fosfat  

(mg/l) 

Efisiensi 

(%) 

 

100 rpm 

150 mg/l 

175 mg/l 

200 mg/l 

225 mg/l 

0,4580 

0,4270 

0,3496 

0,3850 

88,34% 

89,13% 

91,10% 

90,20% 

 

125 rpm 

150 mg/l 

175 mg/l 

200 mg/l 

225 mg/l 

0,4049 

0,3739 

0,3628 

0,3650 

89,69% 

90,48% 

90,76% 

90,71% 

 

150 rpm 

150 mg/l 

175 mg/l 

200 mg/l 

225 mg/l 

0,3827 

0,3761 

0,3363 

0,4004 

90,25% 

90,42% 

91,44% 

89,80% 
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Tabel 2 menunjukkan kandungan 

fosfat setelah perlakuan proses 

koagulasi flokulasi menggunakan 

biokoagulan kitosan penyisihan 

fosfat tertinggi pada dosis 200 mg/l  

dengan kecepatan pengadukan 150 

rpm yaitu sebesar 0,3363 dengan 

efisiensi 91,44%. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Dosis optimum dalam 

menurunkan konsentrasi fosfat 

pada limbah cair laundry 

adalah 200 mg/l dengan 

kecepatan pengadukan 150 

rpm. 

2. Efisiensi penyisihan 

maksimum parameter fosfat 

sebesar 91,44%. 

3. Hasil analisa pengolahan 

limbah cair laundry 

menggunakan biokoagulan 

kitosan konsentrasi fosfat telah 

memenuhi baku mutu. 
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